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ABSTRAK
Latar Belakang: Alkohol, seperti obat-obat terlarang lainnya menimbulkan banyak dampak negatif
pada tubuh, mental dan kehidupan sosial manusia. Laporan WHO mengenai alkohol dan kesehatan
menyebutkan sebanyak 320.000 orang usia 15-29 tahun meninggal di seluruh dunia setiap tahun
karena berbagai penyebab terkait dengan alkohol. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), terdapat
sejenis minuman fermentasi lokal beralkohol, yaitu: sopi. Karakteristik psikologis yang khas pada
remaja merupakan faktor yang memudahkan terjadinya tindakan penyalahgunaan alkohol. Namun,
untuk terjadinya hal tersebut masih ada faktor lain yang memainkan peranan penting yaitu faktor
lingkungan. Berdasarkan hasil pengamatan di Kota Kupang, khususnya di Kecamatan Maulafa
diketahui banyak remaja yang sudah mulai mencoba-coba untuk mengonsumsi minuman keras,
khususnya minuman sopi dari usia 11 tahun.
Tujuan: 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak minum sopi pada remaja di Kecamatan
Maulafa Kota Kupang. 2. Menggali secara mendalam dampak yang dialami oleh remaja karena
mengonsumsi sopi
Metode Penelitian: Penelitian kualitatif dengan rancangan eksplorasi dan pendekatan fenomenologi.
Informan utama adalah remaja yang minum sopi dan informan pendukung adalah tokoh agama atau
tokoh masyarakat, orangtua remaja yang minum sopi, penjual sopi, petugas kesehatan dan remaja
yang tidak minum sopi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara : 1. Observasi; 2. Wawancara
mendalam; 3. Diskusi Kelompok terarah. Cara pengambilan informan dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan strategi convenience sampling. Untuk keabsahan
data dilakukan : 1. Triangulasi sumber; 2. Triangulasi metode; dan 3. Member checking.
Hasil penelitian: Dampak minum sopi pada remaja adalah : 1. Remaja menjadi acuh tak acuh kepada
orangtua, 2. Menyebabkan tingkat kriminal, khususnya perkelahian dan kecelakaan di
kalangan remaja semakin meningkat, 3. Remaja menjadi ketagihan minum sopi, 4.
Mengalami gangguan kesehatan (dada terasa sakit dan muntah bercampur darah), 5.
Membolos sekolah untuk minum sopi bersama teman-teman
Kesimpulan: Sopi terbukti memberikan dampak yang tidak bagus untuk para remaja. Remaja harus
berupaya menghentikan konsumsi sopi, supaya tidak berakibat buruk bagi kesehatan tubuh karena
dampak negatif sopi yang sudah terbukti di masyarakat. Perlu adanya kerjasama lintas sektor untuk
mencegah perilaku minum sopi di kalangan remaja

Kata Kunci: minum sopi, remaja, dampak minum sopi
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ABSTRACT
Background: Alcohol, like other illicit drugs cause many negative effects on the body,
mental and social life. WHO report regarding to alcohol and health said that 320,000 people
aged 15-29 years worldwide die every year due to various causes related to alcohol. In the
province of East Nusa Tenggara (NTT), there is a kind of local fermented alcoholic
beverages, namely: Sopi. Typical psychological characteristics in adolescents is a factor that
facilitates the action of alcohol abuse. However for happening that, there are other factors that
have important role, that is environmental factors. Based on observations in Kota Kupang,
especially in Maulafa Sub district known to many adolescents who have started to consume
liquor, especially drink sopi from the age of 11 years.
Objectives: 1. This study aims to determine the impact of drinking sopi on adolescents in
Maulafa District, Kupang City. 2. Dig deeper the impact the impact of drinking sopi on
adolescents in Maulafa District, Kupang City
Methods: Qualitative study with exploratory design and phenomenological approach. The
main informants were adolescents who drink sopi and supporters informants were religious
leaders or community leaders, parents of adolescents who drink sopi, sopi sellers, health
workers and adolescents who did not drink sopi. Data collection is done by: 1. Observation;
2. In-depth interviews; 3. focus group discussion. The way to capture the informant was done
by using purposive sampling through convenience sampling strategy. For the validity of data
is done: 1. Source triangulation; 2.Methods triangulation; and 3. Member checking.
The results: The impact of drinking sopi on adolescents are: 1. Adolescents become
indifferent to parents, 2. Cause the crime rate, especially fights and accidents among
adolescents is increasing, 3. Adolescents become addicted to drinking sopi, 4. Having health
problems (chest pain and vomiting mixed with blood), 5. Ditching school to drink sopi with
friends
Conclusion: Sopi proved to have an adverse effect on adolescents. Adolescents should try to
stop the consumption of sopi, so as not to adversely affect the health of the body because of
the negative impact of sopi that has been proven in the community. The need for cross-
sectoral cooperation to prevent the behavior of drinking sopi among adolescents

Keywords: sopi drinkin,adolescents, the impact of drinkin sopi
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PENDAHULUAN

Minuman keras adalah minuman
beralkohol yang mengandung etanol.
Etanol adalah bahan psikoaktif dan
konsumsinya menyebabkan penurunan
kesadaran. Alkohol merupakan zat aktif
dalam minuman keras, yang dapat
menekan syaraf pusat. Alkohol
digolongkan ke dalam Napza (narkotika,
psikotropika dan zat adiktif lainnya)
karena mempunyai sifat menenangkan
sistem saraf pusat, mempengaruhi fungsi
tubuh  maupun  perilaku  seseorang,
mengubah suasana hati dan perasaan orang
yang mengonsumsinya M Minum
minuman keras berhubungan dengan
kecelakaan lalu lintas yang dapat
menimbulkan  korban jiwa, perilaku
seksual berisiko, perilaku bunuh diri,
prestasi sekolah yang buruk, dan risiko
yang lebih besar untuk menimbulkan

kecanduan dikemudian hari 24
Penggunaan alkohol yang berlebihan dapat
menciptakan masalah kesehatan

masyarakat yang signifikan serta dapat
menciptakan masalah keamanan di seluruh
dunia. Hampir 4% dari semua kematian di
seluruh dunia dikaitkan dengan konsumsi
alkohol, yang juga terkait dengan banyak
masalah sosial yang serius, seperti
penyakit dan cedera @),

Setiap tahunnya di dunia lebih
banyak orang tewas akibat konsumsi
alkohol daripada akibat AIDS, TBC dan
kejahatan dengan kekerasan. WHO
memperkirakan sekitar 3,3 juta orang
tewas di tahun 2012 berhubungan
dengan konsumsi alkohol yang berlebihan.
Konsumsi  alkohol yang berlebihan
meningkatkan risiko timbulnya lebih dari
200 penyakit, termasuk siroris hati,
tuberkulosis, dan beberapa jenis kanker.
Konsumsi alkohol yang tidak bertanggung
jawab merupakan salah satu penyebab

terjadinya  kecelakaan  dan  tindak
kekerasan %"

Di Indonesia, peraturan tentang
minuman keras belum mendapatkan
perhatian  khusus dari  pemerintah,

walaupun dampak minuman keras sangat
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serius di kalangan remaja. Data BPS tahun
2012 menunjukkan angka yang sangat
memprihatinkan, yaitu 83,1% remaja
Indonesia pernah minum  minuman
beralkohol .

Di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT), terdapat sejenis minuman
fermentasi lokal beralkohol, yaitu: laru
dan sopi. Sopi adalah nama lokal untuk
minuman khas yang diproduksi secara
turun temurun oleh masyarakat yang ada di
berbagai pulau di Nusa Tenggara Timur
maupun Maluku. Di NTT sendiri, sopi
banyak diproduksi di Pulau Rote, Sabu dan
Flores. Selain itu, sopi di Kupang juga
dipasok dari Kisar, Maluku. Meskipun
keberadaannya ilegal, minuman tersebut
telah beredar luas di Kota Kupang.

Minuman ini mudah didapat di
Kota Kupang walaupun penjualannya
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Dari
hasil pengambilan data awal diketahui
bahwa peredaran sopi telah menyebar ke
semua kecamatan di Kota Kupang.
Penyulingan sopi rumahan juga banyak
terdapat di Kota Kupang, khususnya di
Kecamatan Maulafa. Aparat keamanan
telah berupaya menekan peredarannya
dengan cara menyita sopi yang berhasil
ditemukan, namun peredarannya tidak
pernah terhenti. Dalam keseharian pun,
sopi selalu hadir di tengah masyarakat
Kota Kupang.

Perilaku  tidak  sehat  seperti
merokok, minum minuman keras, dan
penggunaan narkoba sering dimulai pada
masa remaja "'”. Ketika mengonsumsi
alkohol,  kesehatan  seseorang akan
semakin terganggu atau menimbulkan
risiko tambahan jika seseorang minum
minuman keras sambil merokok dan
mengunakan obat-obatan terlarang an

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu
untuk mengetahui 1) Dampak minum sopi
pada remaja di Kecamatan Maulafa Kota
Kupang, 2) Menggali secara mendalam
dampak yang dialami oleh remaja karena
mengonsumsi sopi



METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kualitatif dengan rancangan
eksplorasi dan pendekatan fenomenologi.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Maulafa Kota Kupang Nusa Tenggara
Timur. Subjek utama dalam penelitian ini
adalah remaja yang sampai saat ini masih
minum sopi berjumlah 9 orang. Informan
pendukung adalah tokoh masyarakat atau
tokoh agama 1 orang, petugas kesehatan 1
orang, orangtua remaja yang minum sopi 2
orang, penjual sopi 2 orang dan remaja
yang tidak minum sopi 6 orang, jumlah
informan 21 orang.

Pengumpulan  data  dilakukan
dengan menggunakan metode observasi,
focus group discussion (FGD) dan
wawancara mendalam. Tahapan analisis
informasi, meliputi : 1) Membuat transkip,
2) Melakukan koding data, yaitu
mengidentifikasi bagian terkecil dari data
yang terdapat pada seluruh transkip yang
mengandung makna. Proses koding
dilakukan dengan menggunakan program
open code, 3) Melakukan kategorisasi
informasi, yakni mengelompokkan
informasi yang sama dari hasil koding ke
dalam suatu matriks dan setiap kategori
dianalisis berdasarkan tema penelitian
(kategori final), 4) Melakukan interpretasi
terhadap informasi, penyajian data dan
menarik kesimpulan dalam bentuk laporan
penelitian.

HASIL
1. Karakteristik subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini

berjumlah 24 orang yang terdiri dari 6
orang peserta FGD, yaitu remaja yang
tidak minum sopi dan 18 informan
wawancara mendalam, yaitu remaja
yang minum sopi, orangtua remaja yang
minum sopi, petugas kesehatan, penjual
sopi dan tokoh masyarakat. Jumlah
informan laki-laki sebanyak 21 orang
dan jumlah perempuan sebanyak 3
orang.

Informan yang dipilih bervariasi
berdasarkan  kriteria yang sudah
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ditetapkan dari awal. Selain
mewawancarai remaja yang minum
sopi sebagai informan utama, peneliti
juga mewawancarai petugas kesehatan,
tokoh masyarakat/tokoh agama, penjual
sopi serta orangtua remaja yang minum
sopi sebagai informan pendukung.
Peneliti juga melakukan FGD kepada 6
orang remaja yang tidak minum sopi
serta melakukan observasi di tempat

usaha sopi.

Tabel 1. Karakteristik informan

Karakteristik Diskusi kelompok Wawancara
terarah mendalam

Pendidikan :
SD - 2 orang
SMP 2 orang 7 orang
SMA 4 orang 3 orang
S1 - 3 orang
Jenis kelamin :
Laki-laki 6 orang 13 orang
Perempuan - 2 orang
Umur :
< 25 tahun 6 orang 9 orang
25-40 tahun - 2 orang
40 tahun ke atas - 4 orang
Pekerjaan :
Pelajar 6 orang 8 orang
PNS - 3 orang
Swasta - 4 orang
Peminum sopi - 12 orang
Tidak peminum 6 orang 3 orang

Umur informan berkisar antara
15-54 tahun. Berdasarkan tingkat
pendidikan yang paling banyak adalah
berpendidikan SMP dengan jumlah 8
orang dan yang paling sedikit adalah
berpendidikan SD, yaitu 2 orang.
Informan terbanyak adalah yang para
remaja yang masih bekerja sebagai
pelajar (SMP dan SMA). Subjek atau
informan yang dipilih berasal dari
Kelurahan Sikumana, Belo, Fatukoa
dan Kolhua.
2. Dampak minum sopi
Dari hasil penelitian diketahui bahwa
sopi kebanyakan memberi dampak yang
tidak baik untuk para remaja yang
mengonsumsinya. Dampak minum sopi
pada remaja sebagai berikut :
a. Menjadi acuh tak acuh
Informan menyatakan bahwa dampak
minum sopi salah satunya adalah remaja
akan memiliki sikap acuh tak acuh kepada




orangtua, bahkan menurut pengakuan dari
salah satu remaja, sebenarnya orangtuanya
melarang untuk mengonsumsi sopi, tetapi
tidak dipatuhinya.

“Jadi umpamanya anak kalau masih
remaja masih minum alkohol dampaknya
akan negatif. Itu yang pertama, anak itu
sifatnya acuh tak acuh, selalu sifatnya mau
menang sendiri karena dia tidak bisa

dikendalikan. Ketika orangtua suruh
belajar dia tidak ikut lae”
(Bila  anak  usia  remaja  mulai

mengonsumsi alkohol, maka dampaknya
akan negatif. Yang pertama, anak itu
sifanya akan acuh tak acuh, selalu mau
menang sendiri karena tidak akan bisa
dikendalikan  lagi.  Saat  orangtua
menyuruhnya untuk belajar dia tidak akan
patuh lagi)

Tokoh masyarakat (TG, 53 tahun)

“ Mau larang tapi ketong keras kepala
begini ne jadi susah”

(dilarang tapi saya keras kepala begini
jadi susah untuk patuh)
Remaja yang minum sopi (MB, 17 tahun)

b. Menyebabkan
khususnya perkelahian
kecelakaan di kalangan
semakin meningkat.

Dampak minum sopi juga akan
menyebabkan tingkat kriminal, khususnya
perkelahian semakin meningkat. Menurut
pengakuan informan, khususnya remaja
yang tidak minum sopi dan petugas
kesehatan, sering terjadi kecelakaan dan
perkelahian karena mabuk sopi.

kriminal,
dan
remaja

tingkat

“Bisa-bisa  celaka juw di jalan.
Maksudnya biasa ne yang dilihat, yang
terlalu banyak ne pulang minum celaka.
Celaka meninggal, atau celaka masuk
rumah sakit, itu ujung-ujung juw pasti
orangtua susah, isteri susah, anak susah.
Maksudnya ini ketong belajar dari
pengalaman toh”
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(Bisa mengakibatkan kecelakaan di jalan.
Kejadian yang sering terjadi adalah
setelah  pulang dari  minum  sopi,
mengalami kecelakaan yang berujung
pada kematian atau masuk rumah sakit.
Akhirnya keluarga yang menjadi susah.
Kita belajar dari pengalaman)

Remaja yang tidak minum sopi (JB, 17
tahun)

“Kalau pada prinsipnya kalau kita lihat
sopi membawa dampak yang tidak bagus
terhadap masyarakat. Itu menggangu
ketertiban dan lain-lain seandainya kalau
minum batas-batas yang biasa na bisa.
Kalau minum sampai mabuk na itu tidak
bagus itu dampak negatifnya terlalu
banyak karena kejadian-kejadian selama
ini, buat keributan selama ini banyak
yvang dari sopi juga. Kalau orang ribut
sekedar bukan dari sopi ya jarang, buat
keributan itu. Biasanya kalangan muda,
kalangan tua tidak. Pada saat ada acara-
acara kalau ada itu mulai bikin masalah-
masalah itu dampak dari sopi”

Petugas kesehatan (PM, 51 tahun)

c¢. Remaja menjadi ketagihan minum
sopi

Informan juga mengakui bahwa sopi dapat

menyebabkan ketagihan. Ada remaja yang

mengakui bahwa sopi telah membuatnya

ketagihan, sehingga sulit untuk berhenti

mengonsumsi sopi.

“Minum sonde bae karena kasi rusak
tubuh tow, tapi su terlanjur na mau
kermana lai. Su ketagihan na”

(Minum sopi tidak baik karena akan
merusakkan tubuh. Tapi sudah terlanjur
minum, jadi mau bagaimana lagi. Sudah
ketagihan minum juga)

Remaja yang minum sopi (LA, 17 tahun)

“Persis, persis macam ke narkoba juw,kan
kalau sudah coba satu kali pasti akan
pingin, pingin, pingin terus dan ketagihan.
Kalau mau lepasnya tuw maksudnya mau
berhenti tuw terlalu susah. Itu kecuali
kermana dolo baru berhenti”



(sama seperti narkoba juga, kalau sudah
coba satu kali pasti akan ingin, ingin,
ingin terus minum dan menjadi ketagihan.
Kalau mau berhenti minum akan menjadi
sulit. Kecuali ada hal yang bagaimana
dulu baru dapat berhenti)

Remaja yang tidak minum sopi (JB, 17
tahun)

d. Mengalami gangguan Kkesehatan
(dada terasa sakit dan muntah
bercampur darah)

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa

ada remaja yang mengalami gangguan

kesehatan, yaitu dadanya terasa sakit
karena ~ mengonsumsi  sopi  secara
berlebihan  bahkan sampai  muntah

bercampur darah.

“Sekarang sudah mulai berhenti pas kena
penyakit dada sakit tow makanya pelan-
pelan sudah  berhenti. Kalau banyak
konsumsi nanti dada sakit, bisa muntah
darah begitu”

(Sekarang sudah mulai berhenti karena
terkena penyakit sakit dada, makanya
secara perlahan sudah berhenti. Kalau
banyak mengonsumsi sopi nanti dada
terasa sakit dan bisa muntah darah)
Remaja yang minum sopi (EA, 20
tahun)

e. Membolos sekolah untuk minum sopi
bersama teman-teman

Konsumsi sopi juga berdampak pada

prestasi di sekolah di mana remaja sering

membolos untuk mengonsumsi  sopi

bersama teman-teman.

“Di Kupang sini juga sudah banyak yang
kejadian kasusnya sama seperti itu, anak-
anak sekolah juga. Kasihan kalau kita
lihat anak-anak sekolah datang tidak
sampai sekolah, ketemu teman di situ
duduk  minum  ramai-ramai.......... pergi
sekolah dikasi uang, kenapa kow tidak
sampai di sekolah?. Ternyata ada
pergaulan nya di luar, ya sekolah bukan
sekolah di dalam lembaga pendidikan atau
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di lingkungan sekolah, sekolah nya di luar
dengan alkohol tadi”

Orangtua remaja yang minum sopi (YY,
40 Tahun)

“Pergaulan bebas, ngumpul begitu suka
ngumpul, ngumpul, ngumpul, kalau sudah
ngumpul satu, dua, tiga berarti sudah
pesta miras......... karena memang kalangan
remaja sekarang begitu. Sukanya begitu
mereka, apalagi kalau jam sekolah mereka
bolos, selalu ditangkap satpol PP mereka
ada minum mabuk. Kadang-kadang
dibawa begitu”

Orangtua remaja yang minum sopi (SY,
43 tahun)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di ketahui bahwa sopi
kebanyakan memberi dampak yang tidak
bagus untuk para remaja  yang
mengonsumsinya. Informan menyatakan
bahwa dampak minum sopi salah satunya
adalah remaja akan memiliki sikap acuh
tak acuh kepada orangtua, bahkan
pengakuan dari salah satu remaja bahwa
orangtuanya sebenarnya melarang untuk
mengonsumsi  sopi tetapi itu tidak
dipatuhinya. Dalam cara mengatasi stres
atau masalah, pengguna ganja dan alkohol
lebih buruk dalam mengatasi masalah atau
frustrasi mereka. Mereka cenderung untuk
memusatkan perhatian pada diri mereka
sendiri dan masalah emosional mereka

tanpa memperhatikan masukan atau
nasihat dari orang-orang yang ada di
sekeliling mereka'”.

Dampak  minum sopi  juga
menyebabkan tingkat kriminal, khususnya
perkelahian semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian, sering terjadi
tindakan kekerasan, kecelakaan,

perkelahian bahkan kematian karena
minuman sopi. Biasanya jika ada pesta
atau acara dan orang-orang mengonsumsi
sopi maka kemungkinan besar pesta
tersebut akan berakhir ricuh karena mereka
yang mengonsumsi sopi sudah dalam
keadaan mabuk atau dipengaruhi alkohol.
Alkoholisme juga menimbulkan kejahatan
dan tindakan kriminal, seperti penodongan,



pencurian, penjambretan/perampasan
hingga pembunuhan. Di saat mereka
berkumpul dengan teman-teman sesama
pemabuk, akan timbul perkelahian karena
secara emosi dan fisik, alkohol menguasai
diri si pecandu "

Penyebab terjadinya kasus KDRT di
Kota Kupang sangat beragam, tetapi secara
umum disimpulkan bahwa penyebab
utamanya adalah karena faktor ekonomi,
kecemburuan dan  minuman  keras.
Minuman keras juga terbukti menjadi
penyebab dalam meningkatnya kasus
KDRT di Kota Kupang"®. Informan juga
mengakui bahwa sopi dapat menyebabkan
ketagihan. Ada remaja yang mengakui
bahwa sopi telah membuatnya ketagihan,
sehingga agak sulit wuntuk berhenti
mengonsumsi  sopi. Dalam  kondisi
mengonsumsi minuman keras, bibit untuk
menjadi pecandu mulai berkembang. Jika
sudah mulai mengonsumsi minuman keras
dari remaja maka kemungkinan remaja
akan menjadi pecandu hingga dewasa
nanti"?.

Pengguna zat psikoaktif memiliki
kecenderungan untuk memulai penderitaan
pada diri mereka sendiri dan kegagalan
yang disengaja, para pengguna akan
mudah menyerah pada godaan atau setiap
tawaran dan menunjukkan kecenderungan
kecanduan'®”.  Dari  hasil penelitian
diketahui bahwa ada remaja yang
mengalami penyakit, yaitu dadanya terasa
sakit karena mengonsumsi sopi secara
berlebihan, bahkan sampai  muntah
bercampur darah. Minum minuman
beralkohol terbukti memberikan dampak
yang tidak bagus bagi kesehatan. Minuman
beralkohol berkontribusi secara nyata
dalam peningkatan penyakit seperti
penyakit kanker, lambung, penyakit
jantung, serangan jantung, diabetes militus
dan penyakit infeksi 1ainnya<4’11’17’18’19).
Sudah banyak penelitian yang
membuktikan bahwa alkohol berkontribusi
secara nyata dalam menimbulkan penyakit
bagi yang mengonsumsinya.

Konsumsi sopi juga berdampak
pada prestasi di sekolah, yaitu remaja
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sering membolos untuk mengonsumsi sopi
bersama teman-teman dan  kadang
ditangkap oleh satuan polisi pamong praja
(Satpol PP). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa remaja sering tidak masuk ke kelas
untuk belajar tetapi mereka memilih untuk
bolos dan mengonsumsi sopi bersama
teman-teman. Ini merupakan salah satu
dampak nyata dari konsumsi sopi oleh para
remaja khususnya yang masih duduk di
bangku sekolah. Konsumsi minuman keras
berpengaruh pada prestasi atau
performance di sekolah. Minum minuman
beralkohol berdampak pada menurunnya
prestasi di sekolah “°.
SIMPULAN
Dampak minum sopi adalah remaja akan
memiliki sikap acuh tak acuh kepada
orangtua, menyebabkan tindakan kriminal,
khususnya perkelahian, semakin
meningkat, menyebabkan kecelakaan,
menyebabkan  ketagihan, = mengalami
penyakit, yaitu dadanya terasa sakit karena
mengonsumsi  sopi secara berlebihan
bahkan sampai muntah bercampur darah.
Konsumsi sopi juga berdampak pada
prestasi di sekolah, yaitu remaja sering
membolos pada jam pelajaran untuk
mengonsumsi sopi bersama teman-teman.
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